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This thesis research titled socialization application of clean and healthy living behavior 
by a teacher at the State Elementary School 05 of East Pontianak.The problem in this 
research is how socialization application of clean and healthy life behavior on state 
elementary school 05 coastline?.Based on the formulation of the problem is formulated 
as a problem of the subcategories, namely: 1)what form of repressive socialization 
application of healthy life behavior in students of State Elementary School 05 of East 
Pontianak? . 2) How the application of participatory forms of socialization of healthy 
life behavior in students of State Elementary School 05 of East Pontianak ?This 
research using qualitative methods with the descriptive approach. Data collection tools 
used are interviews, observation and study of documentation. The results showed that 
the form of repressive socialization which is used by the State Elementary School 05, 
namely by giving direct punishment by teachers without giving non verbal actions. 
Participatory forms of socializing done State Elementary School 05, on when students 
have been applyingapplication of clean and healthy life behavior they were not given 
the gift material but  the form of praise.  




sosialisasi merupakan suatu proses di 
mana individu dapat belajar tentang aturan-
aturan atau norma-norma dan nilai-nilai yang 
ada di lingkungannya. Lingkungan yang di 
maksud di sini dapat berupa keluarga, 
sekolah, dan masyarakat. Sosialisasi 
merupakan suatu hal yang sangat penting bagi 
kelagsungan hidup antar sesama manusia, 
karena dengan adanya sosialisasi akan 
membawa manfaat baik bagi manusia itu 
sendiri, maupun lingkungan di mana pun 
manusia itu berada. Sosialisasi dapat diartikan 
sebagai sebuah proses penanaman atau 
transfer kebiasaan atau nilai dan aturan dari 
satu generasi kegenerasi lainnya dalam sebuah 
kelompok atau masyarakat. Kebiasaan yang di 
maksud yaitu, kebiasaan berperilaku hidup 
bersih dan sehat. 
setiap orang pasti menginginkan tubuh 
yang selalubersih dan sehat. Karena dengan 
memiliki tubuh yang bersih dan sehat maka 
setiap aktivitas yang dilakukan akan berjalan 
optimal dan sesuai dengan yang diharapkan. 
Namun seringkali kitadihadapkan pada situasi 
yang kurang memungkinkan sehingga 
aktivitas yang kita lakukan tertunda. Salah 
satu kendala yang sering kita hadapi adalah 
masalah kesehatan. Sadar atau tidak kesehatan 
merupaka salah satu aspek yang langsung 
berhubungan dengan kehidupan manusia, 
Sering kita dengar tentang perilaku hidup 
bersih dan sehat (PHBS). 
Perilaku hidup bersih dan sehat adalah 
sekumpulan perilaku yang dilakukan atas 
dasar kesadaran sebagai hasil pembelajaran 
yang menjadikan seseorang atau keluarga 
dapat menolong diri sendiri di bidang 
kesehatan dan berperan aktif dalam 
mewujudkan kesehatan masyarakat. Menurut 
Kementrian Kesehatan RI (2009:9) 
“pembinaan dan penilaian perilaku hidup 
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bersihan dan sehat di rumah tangga melalui 
tim pengerak pembinaan kesejahteraan 
keluarga (PKK). tujuan dari perilaku hidup 
bersih dan sehat (PHBS) adalah untuk 
meningkatkan pengetahuan, kesadaran, 
kemauan dan kemampuan siswa untuk hidup 
bersih dan sehat, serta meningkatkan peran 
serta aktif siswa dalam upaya mewujudkan 
derajat kesehatan yang optimal”.  
Oleh karena itu kesadaran siswa tentang 
berperilaku hidup bersih dan sehat harus 
ditanamkan sejak dini, yaitu pada anak 
sekolah dasar. Menurut james dkk (2007:147) 
kesehatan masyarakat” program kesehatan 
sekolah terkoordinasi sebagai suatu kumpulan 
kebijakan, prosedur, dan aktifitas terkelola 
yang dirancang untuk melindungi, 
mempromosikan, dan meningkatkan 
kesehatan dan kesejahteraan siswa dan staf, 
sehingga meningkatkan kemampuan siswa 
untuk belajar”. Adiwiryono (2010) 
menyatakan bahwa Perilaku Hidup Bersih dan 
Sehat (PHBS) disekolah “adalah upaya untuk 
memberdayakan siswa, guru, dan masyarakat 
lingkungan sekolah agar tahu, mau dan 
mampu mempraktekkan perilaku hidup bersih 
dan sehat ( PHBS), dan berperan aktif dalam 
mewujudkan sekolah sehat”. 
Maryunani (dalam Nadia, 2004:4) 
menyatakanMunculnya berbagai penyakit 
yang sering menyerang anak usia sekolah usia 
6-10 ternyata umumnya berkaitan 
denganPerilakuHidupBersihdanSehat (PHBS). 
oleh karena itu, sosialisasi penerapan nilai-
nilai Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) 
disekolah merupakan kebutuhan mutlak dan 
dapat dilakukan melalui pendekatan Usaha 
Kesehatan Sekolah (UKS). anak sekolah 
menjadi salah satu kelompok paling rentan 
terhadap terjadinya masalah kesehatan karena 
faktor lingkungan dan pola hidup yang kurang 
baik.   
Banyak penyakit dapat dihindari dengan 
perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS), 
mulai dari diare, demam berdarah, flu burung, 
ataupun flu babi. Yang akhir-akhir ini marak 
terjadi salah satu faktor pendukung perilaku 
hidup bersih dan sehat (PHBS)  adalah 
kesehatan lingkungan.  
Beberapa kegiatan perilaku hidup bersih 
dan sehat yang dapat di terapkan di 
lingkungan sekolah antara lain jajan di 
warung/kantin sekolah karena lebih terjamin 
kebersihannya, mencuci tangan dengan air 
bersih dan sabun, menggunakan jamban di 
sekolah serta menjagan kebersihan jamban, 
mengikuti kegiatan olahraga dan aktifitas fisik 
sehingga meningkatankan kebugaran dan 
kesehatan peserta didik, memberantas jentik 
nyamuk di sekolah secara rutin, tidak 
merokok, memantau pertumbuhan peserta 
didik melalui pengukuran BB dan TB, serta 
membuang sampah pada tempatnya. kondisi 
sehat dapat dicapai dengan mengubah 
perilaku dari tidak sehat dan menciftakan 
lingkungan sehat di sekolah. 
Untuk mendukung data awal dalam 
rencana awal penelitian ini maka di lakuka 
observasiPertama yang  dilaksanakan pada 
hari selasa5 Juni 2017 pukul 09:10 wib di 
lingkungan sekolah. Berdasarkan hasil 
observasilingkungan di SDN 05 Pontianak 
masih sangat kurang baik, Hal tersebut terjadi 
karena kurangnya kesadaran siswa akan 
kebersihan. Masih ditemukan siswa yang 
merokok di lingkungan sekolah, tidak 
mencuci tangan  menggunakan sabun sebelum 
makan, padahal sabun dan air bersih untuk 
mencuci tangan sudah di siapkan di masing-
masing kelas. 
Akan tetapi masih ada anak yang tidak 
mencuci tangan menggunak sabun sebelum 
makan. Kantin sekolah SDN 05 pontianak 
timur juga masih belum bisa di katakan bersih 
karena mereka masih kurang menjaga 
kebersihan kantin, masih ada penjual makana 
yang datang dari luar yang berjualan di sekitar 
kantin sekolah yang belum bisa di pastikan 
makan yang mereka jual tersebut bersih, 
masih terdapat siswa yang membuang buang 
air kecil di luar jamban sekolah sehingga 
lingkungan sekitar toilet kotor dan berbau 
tidak sedap, mungkin hal tersebut di karena 
kan toilet yang ada di sekolah tersebut 
tersumbat dan sudah tidak layak untuk di 
gunakan sehingga siswa enggan buang air 
kecil di toilet. masih banyak terdapat sampah 
di halaman sekolah dan di dalam kelas. 
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Hal tersebut terjadi bukan karena kurang 
nya saran dan prasarana yang di sediakan oleh 
pihak sekolah, pihak sekolah telah 
menyediakan tempat pembuangan sampah di 
masing-masing kelas, menyediakan sapuh, lap 
tangan, air bersih untuk mencuci tangan dan 
sabun, akan tetapi kesadaran siswa dalam 
menjaga kebersihan sangat kurang. 
Pelaksanaan pengumpulan data, analisis, 
dapat di lihat bahwa masih banyak siswa yang 
sakit di sebabkan demam, diare, sakitgigi, 
jantung, dan pingsan saat upacara 
bendera.demam dan sakit gigi yang sering di 
temui di lingkungan SDN 05 Pontianak Timur 
yang sering di alami oleh anak umur 7-10 
tahun atau anak kelas I – kelas IV Sekolah 
Dasar.  
Hal tersebut karena anak-anak kelas I - 
kelas IV Sekolah Dasar masih sangat kurang 
perduli anak kebersihan. Dengan seringnya di 
temui anak yang mengalami sakit gigi pihak 
sekolaah juga bekerjasama dengan 
puskessmas kampung dalam untuk melakukan 
penyuluhan tentang kesehatan gigi, kesehatan 
lingkungan, kuku, rambut dan tubuh. 
Penyuluhan tersebut di lakukan setiap enam 
bulan sekali pada saat class meeting. 
 
METODE PENELITIA 
Metodeyang  digunakan dalam penelitian 
ini adalah metode kualitatif. Menurut 
Sudarwan Danim(2013:41)“penelitian 
deskriptif (descriptive research) dimaksud 
untuk mendeskripsikan suatu situasi atau area 
populasi tertentu yang bersifat faktual secara 
sistematis dan akurat. Penelitian deskripsi 
dapat pula diartikan sebagai penelitian yang 
dimaksud untuk memotret fenomena 
individual, situasi, atau kelompok tertentu 
yang terjadi secara kekinian”. 
Di dalam penelitian ini, peneliti 
mengambil lokasi penelitian di SDN 05 
Pontianak Timur.Di mana sekolah tersebut 
terletak di jalan tanjung raya 1. 
Adapun instrumen dalam penelitian ini 
berkaitan dengan kegiatan dengan kegiatan 
pengumpulan dan pengolahan data, kkarena 
instrumen merupakan alat bantu pengumpulan 
datan dan pengolahan data tentang variabel-
variabel yang diteliti. Menurut moleong 
(2014:168) dalam penelitian kualitatif 
instrumen penelitiana adalah “peneliti itu 
sendiri, kedudkukan peneliti dalam penelitian 
kualitatif cukup rumit, ia sekaligus merupakan 
perencana. penafsiran data, dan pada akhirnya 
ia menjadi pelapor hasil penelitian. 
Sumber data dalam peneltian ini yaitu 
sumber data perimer dan sumber data 
sekunder, sumber data primer yaitu sumber 
data yang langsnung dismpulkan oleh peneliti 
Penelti (atau petugas-petugasnya) dari sumber 
informan pertama” informan dalam penelitian 
ini yaitu, kepala sekolah, guru dan siswa SDN 
05 Pontianak Timur.  
Mereduksi data, menurut sugiyono 
(2010:338) “mereduksi data merupakan 
kegiatan merangkum, memilih hal-hal pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dan 
mencari tema dan polanya dan membuang 
yang tidak perlu”. Display data, menurut 
Miles Dan Huberman (dalam Sugiyono, 
2010:341) penyajian data adalah “pemaparan 
data sebagai sekumpulan informasi tersusun, 
dan memberi kemungkinan danya penarikan 
kesimpulan dan pengaambilan tindakan”.  
Penarikan kesimpulan dan verifikasi, 
menurut Sugiyono (2014:135) penarikan 
kesimpulan “merupakan hasil penelitin yang 
menjawab fokus penelitian berdasarkan hasil 
analisis data”.Rencara pengujian keabsahan 
data dalm penelitian ini adalah perpanjangan 
keikutsertaan dan triangulasi. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASA 
Hasil Penelitian   
Masalah umum dalam penelitian ini 
adalah “sosialisasi penerapan perilaku hidup 
bersih dan sehat (PHBS) oleh guru di SDN 05 
Pontianak Timur”. Sedangkan sub-sub 
masalah dalam penelitian ini  berkaitandengan 
sosialisasi  penerapan perilaku hidup bersih 
dan sehat.  
Berikut ini data-data hasil penelitian 
yaitu: Data observasi di peroleh berdasarkan 
hasil pengamatan peneliti sediri sebayak 3 kali 
dimana setiap melakukan kegiatan 
pengamatan, peneiti melakukan secara 
mendalam tentang penerapan perilaku hidup 
bersih dan sehat di SDN 05 Potianak Timur.  
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Ditempat peneliti melakukan penelitian 
secara langsungPengamatan yang peneliti 
lakukan pada hari jum’at tanggal 28 
November, hari Sabtu 29 November, dan 31 
November. Hal ini dilakukan peneiti setelah 
melewati berbagai tahapan pendekatan, 
persetujuan dan persiapan dalam 
pelaksanaannya. Selain itu peneliti juga 
meyajikan dan menyaring data supaya tidak 
melenceng dari fokus penelitian.  
Sasaran utama dalam penelitian ini yaitu 
sosialisasi penerapan perilaku hidup bersih 
dan sehat oleh guru di SDN 05 Pontianak 
Timur. Dalam hal ini aspek yang diteliti 
adalah berkaitan dengan penerapan perilaku 
hidup bersih dan sehat dalam bentuk 
partisipatif dan reprensif. Adapun temuan-
temuan tersebut adalah sebagai berikut. 
Gambar 1. Guru memberikan teguran 
Hasil observasi ke- 1 (Rabu, 15 
November 2017 Pukul 09:00-11:00 WIB) 
bentuk sosialisas reprensif penerapan perilaku 
hidup bersih dan sehat pada anak.  
Pada penelitian hari pertama, peneliti 
melakukan pengamatan di SDN 05 
pontianaktimur. Berdasarkan hasil 
pengamatan yang peneliti lakukan saat 
observasi terhadap bapak Syarifudin, S.Pd 
guru matematika kelas V, beliau secara 
langsung memberikan teguran langsung 
dikarenakan lantai kelas tidak di pel saat  
sebelum memulai belajaran, bapak Syarifudin, 
S.Pd mengatakan “sebelum kita memulai 
pelajaran, coba kalian pel dulu lantai nya, 
petugas piket hari ini siapa? Kalian bersihkan 
dulu kelasnya baru bapak memulai 
pembelajaran”. 
Kemudian petugas piketnya menjawab 
“iya pak” mereka pun langsung 
membersihkan kelas. 
Gambar 2. Guru melakukan tindakan 
refrensip 
Bapak Nazarudin memanggil siswa yang 
beberapa hari yang lalu kedapatan merokok 
dan menghukum langsung. Bapak Nazarudin, 
S.PdI berkata“Ngape kamu kemarin 
dibelakang sekolah“ sahut Tegar “ndak pak” 
kemudian pak Nazarudin, S.Pd.I “ndak 
ngape? kamu nih kecil-kecil degel gak“ 
tambahnya. “iye pak maaf”. Bapak 
Nazarudin, S.Pd.I bertanya “ngape kau 
merokok?” sahut Tegar “iseng”.  
Dengan kesal pak Nazarudin berkata 
“kau ne masih kecil, paru-parumu tuh jangan 
kau kotorkan dengan rokok. Rokok tuh nanti 
buat kau sakit, rusak nanti paru-paru kau,mau 
paru-parumu bolong?“ Tegar menjawab 
“maaf pak, ndak agkilah” 
Bapak Nazarudin, S.Pd.I berkata “masih 
nak bantah kau ye, bersihkan WC 
sekarangsebagai hukuman atas merokokmu 
kemarin” Tegar menjawab “Iyelah Pak”. 
Tegar mendengarkan arahan bapak Nazarudin, 
S.PdI kemudian melakukam  hukumannya 
membersihkan tolet. 
Hasil Observasi Ke- 2 (Kamis, 17 
November 2017 Pukul 08:00-11:30 WB) 
Bentuk Sosialisas Reprensif Penerapan 
Perilaku Hidup Bersih Dan Sehat Pada Anak. 
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Gambar 1. Guru melakukan tindakan 
reprensif. 
Ibu Sukmawati,S.Pd berkata “Ibu ni 
senang anak yang jujur, benarkah kata teman-
temanmu Siti buang sampah di depan kelas?” 
Siti menjawab “Iya bu, habis tempatnye jauh 
malas nak kesana”. Ibu Sukmawati,S.Pd 
berkata “ Ya Allah 5 meter dari kelas kamu 
bilang jauh? Sekarang kamu ambillagi 
sampah itu lalu buang ke tempat sampah. Siti 
mendengarkan dan melaksanakan hukuman 
yang diberikan. 
Selanjutnya Ibu Sukmawati 
memanggilnya kembali “lain kali janganlah 
buang sampah sembarangan, kasihan nanti 
bapak bagian keersihan sekolah mungutnya 
lagi, Siti juga tau kan kalau sampah tuh bisa 
bikin banjir, kalaudah banjir siapa yang susah. 
Siti mendengarkan nasihat yang disampaikan 
oleh Ibu Sukmawati. 
 
Gambar 2. Bapak Nazarudin, S.PdI 
melakukan tindakanreprensif 
yaitumenegur andri karena 
tidak mengikuti kegiatan olah 
raga 
Bentuk teguran ini agar peserta didik raji 
mengikuti kegiatan olah raga yang dilakukan 
setiap seminggu sekali, agar peserta didik 
dapat memiliki tubuh yang sehat. 
Hasil Observasi Ke- 3 (Senin, 22 
November 2017 Pukul 07:00-09:00 WIB) 
Bentuk Sosalisasi Partisipatif Perilaku Hidup 
Bersih Dan Sehat Pada Anak. 
Pada saat observasi hari Senin, tanggal 
22 November 2017, peneliti melakukan 
pengamatan pada saat proses upacara bendera 
pada pukul 07.00 – 07.30 WIB, peneliti 
melihat adanya sosialisasi yang di sampaikan 
Kepala SDN 05 Pontianak Timur. 
 
Gambar 1. Kepala Sekolah Melakukan 
Sosialisasi  
Bapak Nazarudin berkata “anak-anak, 
bapak ibu guru dan seluruh staf sekolah harus 
ikut serta dalam menjaga kebersihan sekolah 
dimulai dari diri sendiri, jaga kebersihan 
badan, kebersihan lingkungan dan 
rajinberolah raga sehingga kita tidak mudah 
sakit.” Siswa-siswi dan seluruh dewan guru 
mendengarkan nasehat yang disampaikan oleh 
kepala sekolah.  
Kepala sekolah juga menyampaikan 
bahwa kelas V-B merupakan kelas terbersih 
yang dapat dijadikan contoh bagi kelas-kelas 
yang lain agar masing-masing wali kelas 
dapat membimbing siswa/siswinya untuk 






Gambar 2.guru memberikan Pujian 
Kepada Siswa 
Gambar diatas menunjukkan Ibu 
Rominasih, S.Pd beliau selaku wali kelas V-B 
memberi pujian kepada siswa/siswinya karena 
kelas mereka terlihat lebih bersih dan rapi, hal 
tersebut juga di sampaikan kepala sekolah 
pada saat pidato upacara bendera hari senin, 
hal tersebut membuat IbuRominasih, S.Pd 
meras bangga kepada siswa/siswinya karena 
mereka dapat mejaga dan membersihkan kelas 
mereka dengan baik. ketika di dalam kelas Ibu 
Rominasih, S.Pd memberikan pujian kepada 
siswa/siswinya  “Hebat kelas ini, terlihat 
lengkap semua ada tempat cuci tangan,sabun, 
air, serbet, bersih dan rapi.  
Ini siapa yang piket hari ini?Beberapa 
siswa menjawab “saya Bu” dan Ibu 
Rominasih berkata “sehat itumahal 
hargannya, tetap jaga kebersihan kelas ya 
jangan hanya menjaga kebersihan dan 
kerapian di lingkungan sekolah saja tetapi 
selalu berperilaku bersih dan rapi di mana pun 
kalian berada” semua siswa menjawab “iya 
bu”Arahan seperti ini dapat membantu siswa 
memiliki kepribadian hidup bersih dan sehat. 
Berdasarkan pengamatan yang telah 
dilakukan oleh peneliti sebanyak tiga 
kali,maka peneliti menyimpulkan bahwa guru 
sudah  Menegur siswa ketika tidak menjaga 
kebersihan kelas, Menegur dan memberi 
hukuman kepada siswa yang melakukan 
pelanggaran PHBS, Menegur siswa ketika 
membuang sampah sebarangan, Menegur 
siswa yang tidak mengikuti kegiatan olah 
raga. 
Mensosialisasikan penting nya hidup 
bersih dan sehat kepada siswa/siswi dan guru, 
Memberikan pujian kepada siswa/siswi yang 
selalu menjaga kebersihan dan kerapian kelas. 
PEMBAHASAN PENELITIAN 
Bentuk Sosialisasi Represif Penerapan 
PHBS pada Siswa di SDN 05 Pontianak 
Timur 
Menurut Kamanto Sunarto (dalam 
damsar, 2011:68) sosialisasi berdasarkan cara 
yang digunakan dapat berlangsung dalam dua 
bentuk: pertama, sosialisasi reprensif, ialah 
sosialisasi yang menekankan pada kepatuhan 
anak dan penghukuman terhadap perilaku 
yang keliru. Kedua sosalisasi partisipasif, 
ialaha sosialisasi yang menekankan pada 
otonomi anak dan memberikan imbalan 
terhadap perilaku anak yang baik 
Proses sosialisasi represif sebenarnya 
sering dijumpai dalam lingkungan keluarga, 
namun tidak menutup kemungkinan pada 
lingkungan atau lokasi sosialisasi lainnya, 
salah satunya adalah sekolah. Sosialisasi 
represif ini lebih menekankan pada 
penggunaan hukuman pada prosesnya. Guru 
menempatkandirinya di posisi atas dan siswa 
diharuskan mematuhi segala hal yang telah 
menjadi aturan sekolah. Dilihat dari hasil 
observasi sebanyak 3 kali, untuk menegakkan 
disiplin siswa dalam penerapan PHBS,Dari  
hasil penelitan ini dapat dipaparkan sebagai 
berikut: bahwa guru menghukum perilkau 
siswa yang keliru. 
Proses sosialisasi represif sebenarnya 
sering dijumpai dalam lingkungan keluarga, 
namun tidak menutup kemungkinan pada 
lingkungan atau lokasi sosialisasi lainnya, 
salah satunya adalah sekolah. Sosialisasi 
represif ini lebih menekankan pada 
penggunaan hukuman pada prosesnya. Guru 
menempatkandirinya di posisi atas dan siswa 
diharuskan mematuhi segala hal yang telah 
menjadi aturan sekolah. Dilihat dari hasil 
observasi sebanyak 3 kali, untuk menegakkan 
disiplin siswa dalam penerapan PHBS,Dari  
hasil penelitan ini dapat dipaparkan sebagai 
berikut: bahwa guru menghukum perilkau 
siswa yang keliru. 
Siswa selalu melaksanakan hukuman 
yang diberikan kepada mereka yang 
melakukan pelanggaran PHBS. Guru juga 
yang memberi perintah langsung kepada 
siswa yang melakukan pelanggaran, guru 
tidak pernah  melakukan tindakan non verbal 
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terhadap siswa yang melakukan pelanggaran. 
Karena hal tersebut sudah melanggar HAM. 
Pola sosialisasi represif ini adalah sebuah 
cara guru  menerapkanserta menanamkan 
Perilaku Hidup Bersih dan Sehat  dalam 
lingkungan sekolah, tidak hanya hal 
terpenting tetapi untuk dijadikan acuan dan 
pandangan hidup bersih dan sehat di masa 
yang akan datang. 
Bentuk Sosialisasi Partisipatif 
Penerapan PHBS pada Siswa di SDN 05 
Pontianak Timur 
Sosialisasi partisipatif adalah salah satu 
pola yang menekankan pada interaksi 
siswayang menjadi pusat sosialisasi dan 
kebutuhannya.Bahasa merupakan sarana yang 
paling baik menjadi alat penting untuk 
membentuk hati nurani seseorang.  
Bahasa juga menjadi proses perantara 
dalam pengembangan diri, dengan bahasa 
seseorang dapat belajar berkomunikasi, 
belajar berpikir dan mengenal diri. 
Berdasarkan hasil pengamatan yang di 
lakukan baik pada obervasi ke-1 dan observasi 
ke-2, peneliti melihat bahwa kepala sekolah 
dan guru yang merupakan salah satu informan 
telah menjalankan sosialisasi partisipatif 
yaituguru memberikan imbalan simbolis 
kepada siswa yang menerapkan perilkau 
hidup bersih dan sehat. Akan tetapi, Siswa 
tidak diberi kebebasan untuk memilih 
hukuman yang diberikan kepadanya 
guru bekomunikasi secara lisan kepada 
siswa tentang penerapan perilaku hidup bersih 
dan sehat, dapat dilihat dari instruksi kepala 
sekolahdan guru memberikan arahan baik di 
dalam kesempatan formal maupun non formal 
misalnya, pada saat upacara bendera 
dansebelum memulai proses pembelajaran 
berlangsung. untuk tetap menjaga kesehatan 
diri maupun lingkungannya agar proses 
pembelajaran berjalan dengan baik, hal ini 
sejalan dengan tujuan penerapan ber-PHBS 
dimana menurut Suryatiningsih (2010:13) 
bahwa sekolah memiliki manfaat agar sekolah 
bersih, semangat di dalam proses 
pembelajaran berdampak kepada prestasi 
siswa dan berusaha menjadi sekolah 
percontohan hidup sehat bagi sekolah lain. 
sosialisasi partisipatif yang ditandai 
dengananak diberi imbalan simbolis, respon 
siswa terhadap hukuman dan nasehat secara 
pribadi terhadap kesalahan PHBS yang telah 
dibuat. Semua hal itu penekanannya hanya 
diletakan pada  interaksi dan komunikasi 
bersifat  lisan, yang menjadi pusat sosialisasi 
siswa dan keperluan siswa. 
Siswa dapat belajar berkomunikasi, 
belajar berpikir, dan  mengenal diri. dan guru 
lebih menekankan memberikan anak didiknya  
imbalan atau hadiah ketika anaknya 
berperilaku baik sehingga anak meras apa 
yang telah dilakukannya itu sangat di hargai 
olah bapak/ibu guru sehingga siswa 
dapatmengenal dirinya dan pengembangan 
dirinya dimasa yang akan datang. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil peneltian mengenai 
sosialisasi penerapan perlaku hidup bersih dan 
sehat oleh guru di SDN 05 Pontianak Timur, 
maka dapat di simpulkan sebagai berikut : 
Sosialisasi reprensif yang telah dilakukan 
di SDN 05 Pontianak Timur dengan 
memberikan hukuman terhadap siswa yang 
melanggar perilaku hidup bersih dan sehat, 
seperti didapati langsung siswa yang 
membuang sampah sembarangan, merokok, 
dan tidak mengikuti kegiatan olah raga. 
Hukuman di berikan secara langsung oleh 
guru  tanpa menggunakan tindakan non 
verbal, dan dilaksanakan siswa sesuai dengan 
hukuman yang diberikan, siswa yang 
melaksanakan hukuman tersebut tidak di 
sertai dengan imbalan materil. 
Ketika siswa yang telah melaksanakan 
PHBS siswa tidak diberi hadiah sebagai 
apresiasi namun hanya diberi imbalan 
simbolis dengan bahasa pujian, namun ketika 
siswa melanggar PHBS bapak/ibu guru 
sebagai pendidik menasehati secara langsung 
dan pribadi, kemudan guru juga 
mensosialisasikan PHBS di dalam beberapa 
kegiatan seperti upacara dan saat sebelum 
memulai pembelajaran. Namun siswa tidak 
diberi kebebasan didalam menetapkan 
hukumannya sehingga siswa tidak dapat 
berpatisipatif secara demokratis dan berani 





Berdasarkan hasil penelitian dan 
kesimpulan diatas maka, dapat disampaiakan 
saran terhadap bapak/ibu guru : 
Peranan guru sangat dominan didalam 
pelaksanaan sosialisasi represif maupun 
partisipatif sehingga didalampenerapan PHBS 
(Perilaku Hidup Bersih dan Sehat), guru 
menempatkan dirinya sebagai panutan dan 
teladan yang baik kepada siswa untuk dapat 
menjaga kebersihan maupun kesehatan diri 
dan lingkungannya. 
Hukuman dan imbalan materil juga dapat 
di terapkan kepada siswa yang melakukan 
pelanggaran, agar mereka dapat berfikur 
bahwa mereka melakukan kesalahan dan mau 
melaksanakan hukuman yang diberikan 
kepada mereka, tapi mereka tetap diberi 
penghargaan.dengan begitu mereka anak 
berfikir ketika mereka mau melakukan 
kesalahan, karena mereka melakukan 
kesalahan bisa di hargai oleh bapak/ibu guru 
bagaiman jika mereka tidak melakukan 
pelnggaran. 
Sosialisasi penerapan perilaku hdup 
bersih dan sehat harus didukung semua pihak 
agar dapat mewujudkan generasi yang bersih, 
sehat dan mampu meningkatkan prestasi 
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